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ABSTRAK 

 

Fatma Putri, (2022): Penerapan Model Pembelajaran Auditory, 

Intellectually, Repetition untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Siswa pada Tema Panas dan 

Perpindahannya Muatan Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam Kelas V Sekolah Dasar Negeri 

015 Palung Raya Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa 

pada pembelajaran tematik muatan pelajaran ilmu pengetahuan alam melalui 

model pembelajaran auditory, intellectually, repetition di kelas V Sekolah Dasar 

Negeri 015 Palung Raya. Objeknya adalah model pembelajaran auditory, 

intellectually, repetition dan pemahaman konsep siswa. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap 

siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik 

observasi, tes dan dokumentasi, sementara analisisnya dilakukan secara 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

auditory, intellectually, repetition dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

Hal tersebut terlihat pada peningkatan pemahaman konsep siswa dari sebelum 

tindakan ke siklus I kemudian ke siklus II. Sebelum tindakan perbaikan 

pembelajaran dilakukan nilai rata-rata pemahaman konsep yang diperoleh siswa 

mencapai 51,88 atau berada pada kategori kurang. Setelah dilakukan tindakan 

perbaikan pembelajaran pada siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

mencapai angka 60,94 dan masih berada pada kategori kurang. Setelah dilakukan 

tindakan perbaikan pada siklus II, nilai rata-ratanya meningkat hingga siswa 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 79 dan sudah berada pada kategori cukup. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model 

pembelajaran auditory, intellectually, repetition dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa di kelas V Sekolah Dasar Negeri 015 Palung Raya. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition, 

Pemahaman Konsep. 
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ABSTRACT 

Fatma Putri (2022): The Implementation of Auditory, Intellectually, 

Repetition Learning Model in Increasing Student 

Concept Comprehension on Heat and Its Transfer 

Theme of Natural Science Learning Content at the Fifth 

Grade of State Elementary School 015 Palung Raya, 

Tambang District, Kampar Regency 

This research aimed at finding out the increase of student concept comprehension 

on thematic learning of Natural Science learning content through Auditory, 

Intellectually, Repetition learning model at the fifth grade of State Elementary 

School 015 Palung Raya.  The objects of this research were Auditory, 

Intellectually, Repetition learning model and student concept comprehension.  It 

was a classroom action research.  This research was conducted for two cycles and 

every cycle comprised two meetings.  Observation, test, and documentation were 

the techniques of collecting data.  Analysis was conducted qualitatively 

narratively.  The research findings showed that the implementation of Auditory, 

Intellectually, Repetition learning model could increase student concept 

comprehension.  It could be derived from the increase of student concept 

comprehension before the action to the first and second cycle.  Before the learning 

improvement action was carried out, the mean score of concept comprehension 

obtained by students was 51.88, and it was on poor category.  After the learning 

improvement action was carried out in the first cycle, the mean score was 60.94, 

and it was on poor category.  After the improvement action was carried out in the 

second cycle, the mean score increased to 79, and it was on enough category.  

Therefore, it could be concluded that the implementation of Auditory, 

Intellectually, Repetition learning model could increase student concept 

comprehension at the fifth grade of State Elementary School 015 Palung Raya. 

Keywords: Auditory, Intellectually, Repetition Learning Model, Concept 

Comprehension 
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 ملخص 
( بوتري،  التعل2022فاطمة  نموذج  تطبيق  السمعيي (:    ي والتكرار   ،والفكري  ،م 

التلاميذ   فهم  في في  لتحسين  وانتقالها  الحرارة  موضوع 
الطبيعية   العلوم  الخامس  لدرس  لمدرسة بالصف 

رايا،    15الحكومية   الابتدائية   تامبانج بمديرية  بالونج 
 كمفربمنطقة  

إلى  ي البحث  هذا  فهم  معرفة  هدف  في  التعل مفاهيم  الزيادة  في  م يالتلاميذ 
في    يم السمعي والفكري والتكرار يذج التعل و خلال نم  العلوم الطبيعية منلدرس  الموضوعي  

تعليم  النموذج  وموضوعه  بالونج رايا.    15الحكومية   لمدرسة الابتدائية  باالخامس  الصف  
وفهم مفاهيم التلاميذ. هذا البحث عبارة عن بحث إجرائي    يتكرار الفكري و السمعي و ال

تم جمع البيانات من  و على دورتين، وتألفت كل دورة من اجتماعين.    ؤه. تم إجرايفصل 
تم إجراء التحليل بطريقة وصفية نوعية.  و والتوثيق،    ،والاختبار  لاحظة،خلال تقنيات الم

يمكن أن يحسن فهم   يم السمعي والفكري والتكرار يأظهرت النتائج أن تطبيق نموذج التعل 
في ذلك  ملاحظة  يمكن  التلاميذ.  إلى   مفاهيم  الإجراء  قبل  التلاميذ  مفاهيم  فهم  زيادة 

  قيمة م التصحيحي، بلغ متوسط  يالثانية. قبل تنفيذ إجراء التعل الدورة  الدورة الأولى ثم إلى  
  للتعليم  التصحيحي  الإجراء  وبعد.  ضعيفة   فئة  في  كان  أو  51.88  التلاميذ  المفاهيم  فهم
الأولى،  في لا    وكان  60.94  التلاميذ   عليها   حصل  التي  الدرجات   متوسط  بلغ  الدورة 

فئة   زاد متوسط  و .  ضعيفةيزال في  الثانية،  الدورة  التصحيحي في   الدرجات بعد الإجراء 
 يمكن  وبالتالي.  مقبولة  فئة  في  بالفعل  وكان  79  درجة  متوسط  على  التلاميذ  حصل  حتى

والتكراري  السمعي،  التعلم  نموذج  تطبيق  أن  الاستنتاج  إلى  يؤدي  أن  يمكن  والفكري، 
الخامس  تح الفصل  في  التلاميذ  مفاهيم  فهم  الحكومية  با سين  الابتدائية    015لمدرسة 

 رايا.  جبالون

  ميها، فهم المفيفكري، التكرار الم السمعي، ينموذج التعل: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang saat ini digunakan pada 

pendidikan di Indonesia. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam proses 

pembelajaran pada kurikulum 2013 jenjang SD/MI adalah pembelajaran 

tematik. Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menjadi ciri khas dari kurikulum ini. Pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema yang telah ditentukan, 

dan tema tersebut ditinjau dari berbagai mata pelajaran.1 Pembelajaran 

tematik adalah salah satu usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, 

keterampilan, nilai, atau sikap pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif 

dengan menggunakan tema.2 Pembelajaran tematik berupaya untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan serta memberi peluang 

yang lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam belajar. 

Pembelajaran tematik ini merupakan belajar yang terdiri dari beberapa 

konsep mata pelajaran. Konsep dari berbagai mata pelajaran tersebut menjadi 

satu kesatuan dan berkesinambungan. Oleh sebab itu, dalam proses 

pembelajaran guru harus dapat menyampaikan konsep tersebut kepada siswa 

dan bagaimana siswa dapat memahaminya. Pemahaman diartikan sebagai 

kemampuan untuk menyatakan suatu definisi dengan bahasa sendiri. Siswa 

 
1 Trianto, Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 

2010), hlm. 78. 
2 Sutirjo dan Sri Istuti Mamik, Tematik: Pembelajaran Efektif dalam Kurikulum 2004, 

(Malang: Bayumedia Publishing, 2005), hlm. 6. 
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dikatakan paham apabila mampu menerangkan apa yang dipelajari dengan 

menggunakan bahasa atau kata-kata berbeda dengan yang terdapat di dalam 

buku.3 Konsep menurut Arnidha adalah representasi intelektual yang abstrak 

yang memungkinkan seseorang untuk dapat mengelompokkan atau 

mengklasifikasikan dari objek-objek atau kejadian-kejadian ke dalam contoh 

atau bukan contoh dari ide tersebut.4 Djamarah berpendapat konsep 

merupakan suatu arti yang memiliki kesamaan terhadap objek orang yang 

memahami suatu konsep dapat mengadakan abstraksi terhadap objek-obkjek 

lain.5 

Sanjaya mengatakan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan 

siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, siswa tidak hanya 

mengetahui atau mengingat konsep yang dipelajari, tetapi siswa mampu 

mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, 

memberikan interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang 

sesuai dengan struktur kognitif yang dimiliki siswa.6 Jamuri berpendapat 

pemahaman konsep adalah suatu yang sudah terpola dalam pikiran sehingga 

dapat dituangkan secara verbal atau tertulis.7 

Berhasil atau tidaknya siswa memahami konsep pembelajaran tematik 

bukan hanya karena usaha siswa itu sendiri tetapi juga model pembelajaran 

 
3 Novitasari, Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa, Fibonacci: Jurnal Pendidikan Matematika & Matematika, 

2(2), 2016, hlm 8-18. 
4 Arnidha, Analisis Pemahaman Konsep Matematika Siswa Sekolah Dasar dalam 

Penyelesaian Bangun Datar, JPGMI, 3(1), 2017, hlm. 53-61. 
5 Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011). 
6 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana Pernada Media Group, 2009), hlm. 70. 
7 Jamuri dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif STAD Berbasis Multimedia 

Interaktif Terhadap Penguasaan Konsep Siswa Pada Materi Termodinamika, Jurnal Penelitian 

Pendidikan IPA, 1(1), 2015, hlm. 123-124. 
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yang digunakan oleh guru. Seperti yang peneliti temukan ketika melakukan 

survei pendahuluan di Sekolah Dasar Negeri 015 Palung Raya Kabupaten 

Kampar, dimana beberapa guru masih cenderung menggunakan strategi 

pembelajaran ekspositori secara monolog dengan metode ceramah, tanya 

jawab, pemberian tugas, dan hafalan. Sehingga proses pembelajaran terkesan 

kurang menyenangkan, dan pemahaman konsep kebanyakan siswa terhadap 

materi pelajaran menjadi lemah. Hal tersebut terlihat ketika guru 

menyampaikan materi pelajaran dan menjelaskannya, kemudian melakukan 

tanya jawab dan mengerjakan soal banyak siswa tidak mampu menjelaskan 

kembali apa yang dipelajari, siswa menjelaskan dengan mengulang-ngulang 

kata dan tidak didapatkan maknanya, siswa yang ditunjuk langsung tidak 

mampu menjawab pertanyaan yang diberikan, siswa tidak mampu 

memberikan contoh konsep yang dipelajari, siswa tidak mampu memecahkan 

masalah sesuai dengan konsep yang dipelajari, siswa tidak mampu 

menyimpulkan konsep yang dipelajari, dan siswa menjawab soal-soal 

evaluasi yang diberikan guru tidak sesuai dengan konsep yang dipelajari. 

Dapat dilihat hasil tes pemahaman konsep siswa sebelum tindakan pada 

pembelajaran tematik dengan gejala-gelajara berikut : 

1. Dari 16 orang siswa hanya 5 orang siswa (31,25%) yang dapat 

menafsirkan konsep yang dipelajari. 

2. Dari 16 orang siswa hanya 5 orang siswa (31,25%) yang dapat memberi 

contoh dari konsep yang dipelajari. 

3. Dari 16 orang siswa hanya 14 orang siswa (87,5%) yang dapat 

mengklasifikasi konsep yang dipelajari. 

4. Dari 16 orang siswa hanya 7 orang siswa (43,75%) yang dapat meringkas 

konsep yang dipelajari. 

5. Dari 16 orang siswa hanya 4 orang siswa (25%) yang dapat 

membandingkan konsep yang dipelajari. 

6. Dari 16 orang siswa hanya 3 orang siswa (18,75%) yang dapat 

menyimpulkan konsep yang dipelajari. 
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Berdasarkan gejala-gejala yang ditemukan tersebut, ditarik 

kesimpulan bahwa pemahaman konsep siswa pada pembelajaran tematik SD 

Negeri 015 Palung Raya Kabupaten Kampar tergolong rendah. Setelah 

membaca beberapa literatur mengenai hasil penelitian yang relevan, salah 

satunya penelitian yang dilakukan oleh Siti Sarniah pada tahun 2018 dengan 

judul “Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

MTs” yang menyatakan terjadinya peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa dengan penerapan model pembelajaran Auditory, 

Intellectually, Repetiton lebih baik dari pada penerapan model pembelajaran 

biasa. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis dengan 

penerapan model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition lebih dari 

dari pembelajaran biasa disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: 

1. Adanya perbedaan perlakuan antara kelas eksperimen (pembelajaran 

dengan model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition) dan kelas 

kontrol (model pembelajaran biasa). Dimana pada kelas eksperimen 

disetiap akhir pertemuan pembelajaran diadakan evaluasi latihan soal 

mengenai materi yang telah dipelajari, evaluasi ini dilakukan guna 

mengingatkan kembali materi yang telah disampaikan atau dipelajari oleh 

siswa. 

2. Siswa pada kelas eksperimen lebih merasa asyik dan nyaman dengan 

pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition karena dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan berkelompok yang heterogen dan juga 

diakhir pembelajaran diberikan reward kepada kelompok yang paling 
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aktif. Kelompok yang heterogen bisa membantu siswa yang lambat 

memahami jadi terpengaruh untuk bersaing dengan siswa yang cepat 

memahami pelajaran. 

3. Siswa dikelas eksperimen lebih siap dan aktif dalam proses pembelajaran 

karena pada pembelajaran menggunakan model pembelajaran Auditory, 

Intellectually, Repetition siswa ditekankan untuk belajar terlebih dahulu 

sebelum berangkat ke sekolah. 

Berdasarkan penelitian relevan tersebut peneliti memutuskan untuk 

menggunakan model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) 

sebagai solusi untuk meningkatkan pemahaman konsep pada pembelajaran 

tematik. Model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) lebih 

menekankan pada partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, dimana siswa 

diberi kesempatan untuk mengeksplorasikan dirinya sehingga siswa mampu 

untuk memahami konsep pelajaran tersebut. 

Sehingga peneliti akan melakukan penelitian tindakan kelas sebagai 

upaya untuk membantu meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap 

pembelajaran tematik dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran 

Auditory, Intellectually, Repetition (Air) Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Siswa pada Tema Panas dan Perpindahannya 

Muatan Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  Kelas V Sekolah Dasar 

Negeri 015 Palung Raya Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar” 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi permasalahan 

penelitian sebagai berikut: 
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1. Pemahaman konsep siswa terhadap pembelajaran tematik tergolong 

rendah. 

2. Kurangnya peran siswa dalam proses pembelajaran sehingga tidak 

terciptanya rasa keingin tahuan siswa. 

3. Penggunaan model pembelajaran yang digunakan oleh guru selama ini 

belum berpengaruh maksimal untuk meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian, yaitu kurangnya pemahaman konsep 

siswa pada tema panas dan perpindahannya muatan pelajaran IPA kelas V SD 

Negeri 015 Palung Raya Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, 

maka peneliti merumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut, apakah 

penerapan Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (Air) 

dapat meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa pada Tema Panas dan 

Perpindahannya Muatan Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  Kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 015 Palung Raya Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui berhasil atau tidak peningkatan pemahaman 

konsep siswa melalui penerapan model pembelajaran Auditory, 
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Intellectually, Repetition (AIR) pada tema panas dan perpindahannya 

muatan pelajaran IPA kelas V SDN 015 Palung Raya Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian yang peneliti lakukan ini, diharapkan 

memberikan manfaat sebabagai berikut : 

a. Bagi Guru 

Dapat memberikan gambaran bagi guru bagaimana penerapan 

model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran tematik. 

b. Bagi Siswa 

Dapat mengeksplorasi cara belajar siswa melalui penerapan model 

pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) sehingga 

mampu memahami konsep pembelajaran tematik. 

c. Bagi Sekolah 

Dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk mengembangkan 

pendidikan di SDN 015 Palung Raya. 

d. Bagi Peneliti 

Dapat menjadi jawaban dari masalah yang dirumuskan. Selain itu, 

dapat memenuhi syarat untuk menyelesaikan studi strata satu (S1)  

program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), dan 

dengan dilakukannya penelitian ini, dapat meningkatkan kemampuan, 

wawasan dan pemahaman peneliti dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas. 
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F. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, 

maka peneliti menjelaskan istilah-istilah yang berkaitan dengan judul 

penelitian. 

1. Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) adalah 

model pembelajaran dimana guru sebagai fasilitator dan siswa aktif 

dalam menggunakan inderanya untuk membangun sendiri 

pengetahuannya.8 

2. Pemahaman konsep menurut Bloom yang dikutip dari Ahmad Susanto 

diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan 

yang dipelajari.9 

 
8 Dave Meier, The Accelerated Learning Hand Book Panduan Kreatif Dan Efektif 

Merancang Program Pendidikan Dan Penelitian, (Bandung: Kaifa,2002), Hlm. 96.  
9 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Grouo, 2013), Hlm. 6. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah strategi yang digunakan guru untuk 

meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar di kalangan siswa, mampu 

berpikir kritis, memiliki keterampilan sosial, dan pencapaian hasil 

pembelajaran yang lebih.10 

Menurut Miftahul Huda, model pembelajaran adalah gambaran 

keseluruhan pembelajaran yang kompleks dengan berbagai teknik dan 

prosedur yang menjadi bagian pentingnya.11 

Pendapat lainnya menurut Susan Ellis, model pembelajaran 

merupakan strategi-strategi yang berdasar pada teori-teori dan penelitian 

yang terdiri dari rasional, seperangkat langkah-langkah dan tindakan yang 

dilakukan guru dan siswa, sistem pendukung pembelajaran dan metode 

evaluasi atau sistem penilaian perkembangan belajar siswa.12 

Selain itu menurut Joyce dan Weil, model pembelajaran adalah 

suatu rencana yang dapat digunakan untuk membentuk rencana 

 
10 Isjoni dan M. A. Ismail, Model-Model Pembelajaran Mutakhir: Perpaduan Indonesia-

Malaysia, (Yogyakarta: Pustaka belajar, 2012), hlm. 147. 
11 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran danPembelajaran: Isu-isu Metodis dan 

Paradigmatis, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2014). 
12 Susan Ellis, Models Of Teaching: A Solution To The Teaching Style/Learning Style 

Dilemma, (Educational Leadership, 1979), hlm. 275. 
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pembelajaran jangka panjang, merancang bahan-bahan pembelajara, dan 

membimbing pelajaran dikelas atau yang lain.13 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, model 

pembelajaran adalah gambaran keseluruhan yang berkaitan dengan 

pembelajaran seperti strategi, langkah-langkah, teknik, prosedur, metode 

serta tindakan yang dilakukan guru dan siswa ketika pembelajaran. 

2. Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) 

a. Pengertian Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) 

Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) merupakan model 

pembelajaran yang menganggap bahwa belajar akan efektif jika 

memperhatikan tiga hal yaitu: Pertama Auditory artinya indera telinga 

digunakan untuk mendengar dan menyimak berbicara, presentasi dan 

argumentasi. Kedua Intellectually artinya bahwa kemampuan berpikir 

perlu dilatih melalui kegiatan bernalar, mencipta dan memecahkan 

masalah, mengkonstruksi dan menerapkan. Ketiga Repetiton artinya 

pengulangan, agar pemahaman lebih mendalam dan lebih luas, siswa 

perlu dilatih melalui pengerjaan soal, pemberian tugas dan kuis.14 

Model pembelajaran ini didukung oleh teori Thorndike, mengatakan 

bahwa Law of exercise (Hukum Latihan) ini mengandung dua hal: 

 
13 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 133. 
14 Fitriyani, F, Perbedaan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Antara Yang 

Mendapatkan Model Pembelajaran Snowball Throwing Dengan Yang Mendapatkan Model 

Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT), Skripsi STKIP, (Garut: Tidak diterbitkan, 2013), 

hlm. 6. 
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1) Law of use: hubungan-hunungan atau koneksi-koneksi akan 

menjadi bertambah kuat kalau ada latihan, dan 

2) Law of disuse: hubungan-hungan atau koneksi-koneksi akan 

menjadi bertambah lemah atau terlupa kalau latihan-latihan atau 

penggunaan dihentikan.15 

Jadi semakin sering suatu tingkahlaku diulang atau dilatih (digunakan) 

maka akan semakin kuat. 

Erman Suherman mengatakan, auditory bermakna bahwa 

belajar haruslah melalui mendengarkan, menyimak, berbicara, 

presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanggapi.16 

Meier mengatakan ada beberapa gagasan untuk meningkatkan 

penggunaan auditory dalam belajar, diantaranya17: 

1) Mintalah siswa untuk berpasangan, membincangkan secara 

terperinci apa yang baru mereka pelajari dan bagaimana 

menerapkannya. 

2) Mintalah siswa untuk mempraktikkan suatu keterampilan atau 

memperagakan suatu konsep sambil mengucapkan secara 

terperinci apa yang sedang mereka kerjakan. 

3) Mintalah siswa untuk berkelompok dan berbicara saat menyusun 

pemecahan masalah. 

Dave Meier berpendapat bahwa Intellectually menunjukkan 

apa yang dilakukan pembelajaran dalam pemikiran suatu pengalaman 

 
15 Sumardi Suryabrata., Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 252. 
16 Erman Suherman, Model Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Kompetensi Siswa, 

Educare: Jurnal Pendidikan dan Budaya, 5(2), 2002, hlm. 16. 
17 Guruh Fajar Afryanto, Efektifitas Pembelajaran dengan Metode AIR (Auditory 

Intellectually Repetiton) dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa, Jurnal Inovasi Tenaga 

Pendidik dan Kependidikan, 1(2), 2015, hlm 209. 
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dan menciptakan hubungan makna, rencana dan nilai dari pengalaman 

tersebut.18 Sabana berpendapat bahwa proses berpikir adalah proses 

aktifnya indera mata, telinga, dan rasa akan diolah dalam bentuk otak 

melalui peristiwa listrik yang akan merangsang sekaligus 

mengaktifkan sel-sel otak.19 

Repetition berarti pengulangan diperlukan dalam pembelajaran 

agar pemahaman lebih mendalam dan luas, siswa perlu dilatih melatih 

pengerjaan soal, pemberian tugas dan kuis. 

Masuknya informasi ke dalam otak yang diterima melalui 

proses penginderaan akan masuk ke dalam memori jangka pendek, 

penyimpanan informasi dalam memori jangka pendek memiliki 

jumlah dan waktu yang terbatas. Proses mempertahankan informasi 

ini dapat dilakukan dengan adanya kegiatan pengulangan informasi 

yang masuk kedalam otak. Dengan adanya latihan dan pengulangan 

akan membantu dalam proses mengingat. Karena semakin lama 

informasi itu tinggal dalam memori jangka pendek, maka semakin 

besar kesempatan memori tersebut ditransfer ke dalam memori jangka 

panjang.20 

 

 

 
18 Dave Meier, The Accelerated Learning Handbook, terj. Rahmani Astuti, (Bandung: 

Kaifa), hlm. 99. 
19 Barbara K. Given, Brain-Based Teaching , (Bandung: Kaifa, 2007), hlm. 34-35. 
20 Ibid., hlm. 58-59. 
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b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR) 

Langkah-langkah model pembelajaran Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR) adalah sebagai berikut21: 

1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok terdiri dari 4-5 orang. 

2) Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru 

(auditory). 

3) Setiap kelompok mendiskusikan tentang materi yang mereka 

pelajari dan menuliskan hasil dari hasil diskusi tersebut dan 

selanjutnya untuk dipresentasikan di depan kelas (auditory). 

4) Siswa mendapat soal atau permasalahan yang berkaitan dengan 

materi. 

5) Masing-masing kelompok memikirkan cara menerapkan hasil 

diskusi serta dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk 

menyelesaikan masalah dari guru (intellectually). 

6) Setelah selesai berdiskusi, siswa mendapat pengulangan materi 

dengan cara mendapatkan tugas atau kuis tiap individu 

(repetition). 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Auditory, 

Intellectually, Repetition (AIR) 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Berikut kelebihan dan kekurangan dari model 

pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR). 

Beberapa kelebihan model pembelajaran Auditory, 

Intellectually, Repetition (AIR) menurut Shoimin, antara lain22: 

1) Siswa lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan sering 

mengekspresikan idenya. 

2) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam pengetahuan dan 

keterampilan secara komperhensif. 

 
21 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 

hlm. 30. 
22 Ibid. 
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3) Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespon permasalahan 

dengan cara mereka sendiri. 

4) Secara interinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau 

penjelasan. 

5) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu 

dalam menjawab permasalahan. 

 

Selain memiliki kelebihan, juga terdapat kekurangan pada 

model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition, sebagai 

berikut23: 

1) Membuat dan menyiapkan masalah yang bermakna bagi siswa 

bukanlah pekerjaan yang mudah. Guru harus mempunyai 

persiapan yang lebih matang sehingga dapat menemukan masalah 

tersebut. 

2) Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa 

sangat sulit sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan 

bagaimana merespon permasalahan yang diberikan. 

3) Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau 

mencemaskan jawaban mereka. 

 

3. Kemampuan Pemahaman Konsep 

a. Pengertian Pemahaman Konsep 

Menurut Whinkle dan Mukhtar, pemahaman adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah 

sesuatu itu diketahui atau diingat; mencakup kemampuan untuk 

menangkap makna dari arti dari bahan yang dipelajari, yang 

dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, atau 

mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang 

lain.24 

 
23 Ibid, hlm. 31. 
24 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm. 

44. 



15 

 

 
 

Suharsimi mengatakan dengan pemahaman, siswa dapat 

membuktikan bahwa ia mampu memahami hubungan yang sederhana 

di antara fakta-fakta atau konsep.25 

Sagala berpendapat bahwa konsep merupakan buah pemikiran 

seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi 

sehingga melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip, hukum dan 

teori.26 

Selain itu, Bloom juga berpendapat bahwa pemahaman konsep 

adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu 

mengungkap suatu materi yang disajikan ke dalam bentuk yang lebih 

dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu 

mengaplikasikannya. Sedangkan Joyce berpendapat bahwa, 

pencapaian pemahaman konsep berupa proses mencari dan mendaftar 

sifat-sifat yang dapat digunakan untuk membedakan contoh-contoh 

yang tepat dengan contoh yang tidak tepat dari berbagai kategori.27 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep adalah 

kemampuan seseorang dalam menyelesaikan masalah berdasarkan 

dengan apa yang telah dipelajari tanpa mengurangi atau melebihkan 

apapun. 

 

 

 
25 Suharsimi, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 118. 
26 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 

71. 
27 Joyce, Weil & Calhoun, Models of Teaching: Model-model Pengajaran, (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2009), hlm. 125. 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep 

Setiap keberhasilan dalam suatu proses tentu dipengarahui oleh 

beberapa faktor, termasuk keberhasilan siswa dalam memahami 

konsep pembelajaran tematik. Ngalim Purwanto mengungkapkan 

bahwa berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung pada bermacam-

macam faktor. Adapun faktor-faktor itu dapat dibedakan menjadi dua 

golongan, yaitu: 

1. Faktor individual atau faktor yang ada pada diri organisme itu 

sendiri, yang termasuk kedalam faktor individual antara lain 

faktor kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, 

motivasi dan faktor pribadi. 

2. Faktor sosial atau faktor yang ada diluar individu, yang termasuk 

kedalam faktor sosial antara lain faktor keluarga atau keadaan 

rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang 

digunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan 

yang tersedia serta motivasi sosial.28 

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, untuk mencapai 

keberhasilan siswa dalam memahami konsep pembelajaran tematik 

dengan baik, banyak hal yang harus diperhatikan diantaranya 

kemampuan guru dalam mempersiapkan materi baik itu strategi atau 

model pembelajaran, pendekatan pembelajaran, media pembelajaran 

 
28 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 

102. 
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yang digunakan, lingkungan belajar yang juga mendukung serta 

kemampuan guru dalam mempersiapkan materi dengan LKPD. 

Jadi, keberhasilan siswa dalam memahami konsep 

pembelajaran tematik dapat dipengaruhi oleh faktor individu dan 

faktor dari luar individu yang disebut faktor sosial. 

c. Indikator Pemahaman Konsep 

Berikut ini ada tujuh indikator untuk pemahaman konsep 

menurut Anderson dan Krathwol, yaitu: 

1) Menginterpretasikan atau menafsirkan (interpreting) yaitu 

kemampuan menafsirkan siswa dalam mengubah dari bentuk 

yang satu ke bentuk yang lain yang ditunjukkan dengan 

mengklasifikasikan (merekognisi terhadap suatu contoh atau 

kejadian menjadi suatu konsep atau prinsip tertentu), parafrase 

(pengungkapan kembali suatu konsep dengan cara lain dalam 

bahasa yang sama, namun tanpa mengubah maknanya), 

mewakilkan, dan menterjemahkan suatu konsep. 

2) Memberikan contoh (examplifying), yaitu menemukan contoh 

khusus atau ilustrasi dari suatu konsep atau prinsip yang 

ditunjukkan dengan menggambarkan (illustrating) dan 

instantiating. 

3) Mengklasifikasikan (classifying) yaitu menentukan sesuatu yang 

dimiliki oleh suatu kategori yang ditunjukkan dengan 

mengkategorikan (categorizing) dan subsuming. 
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4) Membandingkan (Camparing) yaitu mendeteksi keserupaan dan 

perbedaan antara dua hal atau lebih suatu objek, kejadian, ide, 

masalah atau situasi seperti menetapkan bagaimana sebuah 

peristiwa diketahui dengan baik yang ditunjukkan dengan 

contrasting, pemetaan, dan pencocokan. 

5) Menjelaskan (explaining) yaitu mengkontruksi model sebab 

akibat dari suatu system. 

6) Menyimpulkan (inferring) yaitu menemukan sebuah bentuk dari 

sejumlah contoh-contoh yang serupa, menduga suatu objek terjadi 

ketika seseorang dapat membuat suatu abstrak dari sebuah konsep 

atau sejumlah contoh-contoh melalui hubungan pengkodean 

contoh-contoh yang relevan yang ditunjukkan dengan 

menyimpulkan, ekstrapolasi, interpolasi, dan memprediksi.29 

4. Hubungan antara Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR) Dengan Pemahaman Konsep 

Menurut Yennita, model pembelajaran AIR menganggap bahwa 

suatu pembelajaran akan efektif jika memperhatikan tiga hal, yaitu 

Auditory (mendengar), Intellectually (berpikir), Repetition 

(pengulangan).30 

Ainia menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

model AIR dapat mengakibatkan siswa memiliki kemampuan yang lebih 

 
29 Anderson dan Krathwol, Kerangka Landasan untuk Pembelajaran, Pengajaran, dan 

Asesmen, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), hlm. 106-114. 
30 Yennita, Rahmad dan Sugino, Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa Melalui 

Penerapan Pendekatan Auditory Intellectualy Repetition Dalam Pembelajaran Fisika, (Pekanbaru: 

PMIPA FKIP Universitas Riau, 2011), hlm. 3. 
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dalam pemahaman, kreativitas dan keaktifan dalam pembelajaran, 

kemampuan memecahkan masalah dan daya ingat yang kuat.31 
T
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31 Ainia, Kurniasih, dan Sapti, Eksperimentasi Model Pembelajaran Auditory 

Intellectualy Repetition (AIR) Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau dari Karakter 

Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri Se-Kecamatan Kallgesing Tahun 2011/2012, (Semarang: 

Program Studi Pendidikan Matematika FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta, 2012), hlm. 6. 
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 Dapat dilihat pada tabel di atas, bahwa langkah-langkah model 

pembelaran auditory, intellectually, repetition mempengaruhi indikator 

pemahaman konsep. Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa model 

pembelajan auditoru, intellectually, repetition saling berhubungan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep. 

 

B. Penelitian Relevan 

Suatu penelitian dapat terlaksana dengan baik karena adanya 

penelitian lain yang dijadikan sebagai acuan dalam mengadakan suatu 

penelitian,berikut ini acuan terhadap beberapa penelitian terdahulu, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Veronika Elia pada tahun 2020 yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, 

Repetition Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Pada 

Tema Panas dan Perpindahannya Di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

1 Pekanbaru”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan 

kelas. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa model pembelajaran 

Auditory, Intellectually, Repetition dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa pada Tema Panas dan Perpindahannya kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1 Pekanbaru. Hal ini dapat diketahui dari sebelum 

tindakan keterampilan berbicara siswa 27% termasuk dalam kategori 

“Sangat Kurang” karena berada pada rentang 10% - 29%. Kemudian pada 

siklus I meningkat menjadi 57% dalam kategori “Rendah” berada pada 

rentang 50% - 69%. Begitu juga dengan siklus II meningkat menjadi 76% 
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termasuk dalam kategori “Baik” karena berada pada rentang 70% - 89%. 

Artinya sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.  

Adapun persamaan yang dapat dilihat dari penelitian ini terdapat 

pada variabel X yaitu sama-sama menggunakan Model Pembelajaran 

Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) dan metode penelitian tindakan 

kelas. Sedangkan yang membedakannya adalah variabel Y, waktu dan 

tempat peneltian. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Raisa Berlian pada tahun 2020 yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Meaningful Instructional 

Design (MID) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Pada 

Tema Cita-Citaku Di Kelas IV SD Negeri Terpadu 002 Kuok Kabupaten 

Kampar”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas, 

dengan hasil penelitian menyatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran Meaningful Intructional Design (MID) dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa pada muatan pelajaran ilmu pengetahuan alam 

di kelas IV SDN 002 Kuok Kabupaten Kampar. Hal ini dapat melihat 

pada siklus I aktivitas guru tergolong “cukup” dengan persentase 73,21%, 

kemudian mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 85,71% atau 

tergolong “baik”. Persentase pada aktivitas siswa siklus I yaitu 72,17% 

atau tergolong “cukup”, dan meningkat pada siklus II dengan persentase 

84,90% atau tergolong “baik”. Meningkatnya aktivitas guru dan siswa 

sangat berpengaruh pada pemahaman konsep siswa. Rata-rata 

pemahaman konsep siswa pada pra-siklus yaitu 52,08, meningkat menjadi 
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70,83 setelah melakukan tindakan siklus I, selanjutnya setelah dilakukan 

tindakan siklus II rata-rata pemahaman konsep siswa secara keseluruhan 

meningkat menjadi 83,33. Dengan demikian pemahaman konsep siswa 

mengalami peningkatan dari pra-siklus hingga siklus II. 

Adapun persamaan terdapat pada penelitian ini adalah variabel Y, 

yaitu sama sama meningkatkan pemahaman konsep dan melakukan 

penelitian tindakan kelas. Sedangkan perbedaan yang terdapat pada 

penelitian ini adalah variabel X, waktu dan tempat penelitian. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Leni pada tahun 2020 dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Pendekatan Matematika Realistik Dengan Bantuan 

Media Daun Singkong Menggunakan Metode Ceramah Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Perkalian Pada Muatan Pelajaran 

Tematik Kelas III MI Ash Shobirin Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar”. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen, dengan 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa rata-rata pencapaian 

kemampuan pemahaman konsep perkalian siswa pada kelas eksperimen 

sebesar 80,1342 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

hanya mencapai 72,2353. Berdasarkan analisis uji-t dari nilai kemampuan 

pemahaman konsep perkalian siswa pada kelas eksperimen dan kontrol 

diperoleh nilai thitung > ttabel taraf signifikan 5 (1,669) dan 1 (2,387) atau 

1,669 < 4,075 > 2,387, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada 

pengaruh yang signifikan antara penggunaan pendekatan matematika 

realistik dengan bantuan media daun singkong terhadap kemampuan 

pemahaman konsep perkalian siswa pada muatan pelajaran matematika di 

Madrasah Ibtidaiyah Ash Shobirin. 

Adapun persamaan yang terdapat pada penelitian ini adalah 

variabel Y yaitu pemahaman konsep. Sedangkan perbedaan yang terdapat 

pada penelitian ini adalah penggunaan jumlah variabel, variabel X, media 
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penelitian, metode penelitian, muatan pelajaran serta waktu dan tempat 

penelitian. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran tematik merupakan belajar yang terdiri dari beberapa 

konsep mata pelajaran. Konsep dari berbagai mata pelajaran tersebut menjadi 

satu kesatuan dan berkesinambungan. Oleh sebab itu, dalam proses 

pembelajaran guru harus dapat menyampaikan konsep tersebut kepada siswa 

dan bagaimana siswa dapat memahaminya. 

Keberhasilan proses pembelajaran dapat dinilai dari berhasil atau 

tidaknya siswa mengikuti kegiatan tersebut. Keberhasilan itu dinilai dari 

tingkat pemahaman, penguasaan materi serta prestasi belajar siswa. Semakin 

tinggi pemahaman dan penguasaan materi maka tingkat keberhasilan siswa 

dalam memahami konsep pelajaran semakin tinggi. 

Dalam proses ini, sebagai seorang guru harus bisa memilih model 

pembelajaran yang tepat, agar ilmu yang disampaikan dapat dipahami oleh 

siswa dengan baik. Adapun salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh guru untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada 

pembelajaran tematik yaitu model pembelajaran Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR). 

Model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) ini 

dapat meningkatkan pemahaman konsep pada siswa karena siswa dapat 

menggunakan gaya belajarnya sendiri, sehingga dapat dengan mudah 
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memahami materi dan juga akan diberikan beberapa pertanyaan atau kuis 

untuk menguatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

Adapun gambaran umum tentang tahapan yang akan dilalui dalam 

model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) sebagai berikut 

 

 

 
 
    

Gambar II.1 : Bagan Kerangka Berpikir  

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Indikator penerapan aktivitas guru dalam proses pembelajaran 

melalui model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) 

sebagai berikut : 

1) Guru membagi siswa beberapa kelompok terdiri dari 4 – 5 orang. 

2) Guru menjelaskan materi kepada siswa untuk didiskusikan. 

3) Guru memberikan soal atau permasalahan berkaitan dengan 

materi. 

4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi. 

5) Selesai berdiskusi, guru memberi pengulangan materi dengan cara 

memberi tugas atau kuis untuk setiap siswa. 

 

Kondisi Awal 

Kurangnya pemahaman konsep 

siswa pada pembelajaran Tematik 

muatan pelajaran IPA  

Penerapan model pembelajaran 

Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR) 
Tindakan 
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b. Aktivitas Siswa 

Indikator aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran 

Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) sebagai berikut : 

1) Siswa duduk bersama kelompoknya masing-masing. 

2) Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru. 

3) Siswa mendapat soal atau permasalahan yang berkaitan dengan 

materi diberikan oleh guru dan mendiskusikan bersama 

kelmpoknya. 

4) Siswa mempresentasikan hasil diskusinya. 

5) Masing – masing siswa mendapat pengulangan materi dengan 

cara mendapatkan tugas atau kuis yang diberikan oleh guru. 

 

c. Indikator Pemahaman Konsep 

Indikator pemahaman konsep dalam proses pembelajaran 

model Auditory, Intellectually, Repetition (AIR)32 sebagai berikut : 

1) Menafsirkan (Interpreting) 

2) Memberikan contoh (Examplifying) 

3) Mengklasifikasikan (Classifying)\ 

4) Membandingkan (Amparing) 

5) Menjelaskan (Explaining) 

6) Menyimpulkan (inferring) 

 

 

 
32 Anderson dan Krathwol, loc. It. 
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E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka di atas, hipotesis tindakan dalam penelitian ini 

adalah dengan penerapan model pembelajaran Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR) dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas V SD 

Negeri 015 Palung Raya Kabupaten Kampar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri 

015 Palung Raya Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar tahun 2021/2022 

dengan jumlah siswa sebanyak 16 orang yang terdiri dari 7 orang laki-laki 

dan 9 orang perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 

penerapan model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) 

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran Tematik 

Tema 6 Muatan Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 015 Palung Raya 

Kabupaten Kampar pada pembelajaran tematik tema panas dan 

perpindahannya muatan pelajaran IPA. Penelitian ini dilaksanakan selama 

tiga bulan dan waktu pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Maret – 

Juni 2022. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) merupakan proses pengkajian masalah pembelajaran  

di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah 
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tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam 

situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.33 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus dan tiap 

siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. 

Tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas dapat 

dilihat pada bagian berikut.34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1 : Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

1. Perencanaan 

Dalam perencanaan tindakan ini, langkah-langkah yang akan 

peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 

 
33 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 26. 
34 Sukma Erni & Nurhayati, Penelitian Tindakan Kelas Bagi Mahasiswa, (Pekanbaru: 

Kreasi Edukasi, 2016), hlm. 90-91. 

Refleksi awal 

Perencanaan 

Pelaksanaan SIKLUS I Refleksi 

Pengamatan 

Perencanaan 

Pelaksanaan SIKLUS II 

Pengamatan 

Refleksi 

Hasil Penelitian 



29 

 

 
 

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui model 

pembelajaran Auditory, Intellectually Repetition (AIR). 

c. Mempersiapkan media yang dibutuhkan untuk proses pembelajaran. 

d. Guru meminta teman sejawat sebagai observer. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

 Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP yang telah disusun sebelumnya pada 

tahap perencanaan penelitian. 

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pembelajaran 

melalui model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) 

adalah sebagai berikut : 

a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok 

terdiri dari 4-5 orang. 

b. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru 

(auditory). 

c. Setiap kelompok mendiskusikan tentang materi yang mereka pelajari 

dan menuliskan hasil dari hasil diskusi tersebut dan selanjutnya untuk 

dipresentasikan di depan kelas (auditory). 

d. Siswa mendapat soal atau permasalahan yang berkaitan dengan 

materi. 
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e. Masing-masing kelompok memikirkan cara menerapkan hasil diskusi 

serta dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk menyelesaikan 

masalah dari guru (intellectually). 

f. Setelah selesai berdiskusi, siswa mendapat pengulangan materi 

dengan cara mendapatkan tugas atau kuis tiap individu (repetition). 

3. Observasi 

 Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran 

berlangsung di kelas. Observasi menggunakan lembar pengamatan yang 

dirancang peneliti sesuai Model Pembelajaran (AIR) yang memuat 

aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru. 

Dalam penelitian yang membantu peneliti dalam melakukan observasi 

adalah wali kelas V sebagai pengamat aktivitas belajar siswa dan teman 

sejawat sebagai pengamat aktivitas guru. 

4. Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan saat penelitian, 

jika terdapat kekurangan saat proses pembelajaran maka akan dilakukan 

perbaikan untuk dilakukan pada pertemuan berikutnya. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data tentang aktivitas guru dan siswa tentang 

hasil belajar siswa melalu model pembelajaran Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR) dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu : 
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1. Tes 

Tes dilakukan untuk memperoleh data hasil kemampuan pemahaman 

konsep siswa pada pembelajaran tematik tema panas dan perpindahannya 

muatan pelajaran IPA dengan model pembelajaran Auditory, 

Intellectually, Repetition (AIR). Tes tersebut terdiri dari 6 soal dalam 

bentuk essay yang mengacu pada indikator pemahaman konsep. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan unutuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran dalam menerapkan model 

pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR). 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan unutuk mengumpulkan data dalam bentuk 

tulisan, gambar, angka, buku dan sebagainya yang ada pada sekolah 

tersebut  untuk dijadikan pendukung dalam melakukan penelitian. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, 

data tersebut diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai 

berikut :35 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑥 100% 

 
 

35 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 

hlm. 43. 
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Keterangan: 

P = Angka persentase aktivitas guru 

F = Frekuensi aktivitas guru 

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

100% = Bilangan tetap 

Menentukan kriteria tentang hasil observasi, maka dilakukan 

pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian, yaitu baik, cukup, kurang baik, 

dan tidak baik. Adapun kriteria persentase tersebut, yaitu:36 

No Interval (%) Kategori 

1 81 – 100 Baik 

2 61 – 80% Cukup Baik 

3 41 – 60% Kurang Baik 

4 0 – 40% Tidak Baik 

Tabel III.1 : Interval Kategori Aktivitas Guru 

No Interval (%) Kategori 

1 76 – 100 Baik 

2 56 – 75 Cukup 

3 40 – 55 Kurang 

4 < 40 Tidak Baik 

Tabel III.2 : Interval Kategori Aktivitas Siswa 

2. Pemahaman Konsep 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

konsep siswa yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus, adapun tes yang 

akan dilakukan dalam bentuk tes tertulis. Pemahaman konsep tersebut 

diolah dengan rumus: 37 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

Apabila rata-rata nilai tes pemahaman konep meningkat pada setiap 

siklus, maka penggunaan model pembelajaran auditory, intellectually, 

 
36 Sukma Erni & Nurhayati, Op.Cit., hlm. 95. 
37 Ibid., hlm. 96. 
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repetition (AIR) dikatakan dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. Hal ini sesuai dengan kategori sebagai berikut: 

No Interval Nilai Kriteria 

1 91 – 100 Baik Sekali 

2 81 – 90 Baik 

3 70 – 80 Cukup 

4 < 70 Kurang 

Tabel III.3 : Interval Kategori Pemahaman Konsep 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dijelaskan 

pada bab IV, ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran Auditory, 

Intellectually, Repetition (AIR) dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa pada tema panas dan perpindahannya sub tema suhu dan kalor muatan 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V Sekolah Dasar Negeri 015 Palung 

Raya. Peningkatan tersebut terlihat pada grafik hasil belajar siswa selama 

proses penelitian. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep ini juga tidak 

lepas dari usaha guru merencanakan dan mempersiapkan model pembelajaran 

tersebut agar siswa dapat mengerti dan memahami pelajaran. Dari hasil 

observasi kemampuan pemahaman konsep siswa, nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa sebelum tindakan hanya 51,88 dan berada dalam kategori 

“kurang”. Setelah dilakukan tindakan menggunakan model pembelajaran 

Auditory, Intellectually, Repetition (AIR), pada siklus I siswa memperoleh 

nilai rata-rata dengan nilai 60,94 tetapi masih berada dalam kategori 

“kurang”. Kemudian dilakukan tindakan pada siklus II dengan kelemahan-

kelemahan pada siklus I yang telah diperbaiki dan siswa memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 79, berada dalam kategori “cukup”. 
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B. Saran 

Berdasarkan uraian hasil penelitian, pemabahasan dan simpulan terkait 

penerapan model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) 

untuk meningkatkan kemampuan Pemahaman Konsep pada pembelajaran 

tematik muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, peneliti menyampaikan 

beberapa saran yang antara lain: 

1. Agar menggunakan model pembelajaran Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR) untuk meningkatkan kemampuan Pemahaman Konsep 

siswa terutama pada muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

2. Kepada guru-guru Sekolah Dasar Negeri 015 Palung Raya agar lebih 

kreatif dan inisiatif dalam menyampaikan pelajaran, agar siwa menjadi 

lebih aktif dan memahami pelajaran. 

3. Dalam belajar, hendaknya guru selalu meningkatkan rasa percaya diri 

siswa, agar siswa mau berbicara dengan berani ketika menyampaikan 

informasi atau menyampaikan pelajaran saat berdiri di depan kelas. 
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LAMPIRAN 1 

 

 

SILABUS 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 015 Palung Raya 

Kelas/Semester : V / II 

Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 

Subtema   : 1 (Suhu dan Kalor) 

 

Kompetensi Inti :  

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangga, dan negara 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa 

yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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Mata Pelajaran dan 

Kompetensi Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

IPA 

3.6. Menerapkan konsep 

perpindahan kalor 

dalam kehidupan  

sehari-hari.  

4.6. Melaporkan hasil 

pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

 Kalor dan 

Perpindahannya 

 Suhu dan kalor 

 Perpindahan 

kalor 

 Menganalisis gambar 

pada saat proses 

memasak  

 Mengidentifikasikan 

benda-benda sekitar 

yang dapat 

menghantarkan 

panas 

 Mendemonstrasikan 

kegiatan untuk 

membedakan suhu 

dan kalor 

 Mendiskusikan 

perubahan suhu 

benda dengan konsep 

kalor dilepaskan dan 

kalor diterima oleh 

benda 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

 

8 JP 

 
 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 
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LAMPIRAN 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : Sekolah Dasar Negeri 015 Palung Raya 

Kelas / Semester : V (Lima) / II (Dua)  

Tema   : 6. Panas dan Perpindahannya 

Sub Tema 1  : Suhu dan Kalor 

Pembelajaran ke : 1 (Siklus I) 

Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Merima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logi, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.6.1 Menjelaskan pengertian sumber 

energi panas. 

3.6.2 Memberikan contoh manfaat sumber 

energi panas. 

3.6.3 Menjelaskan proses terbentuknya 

sumber energi panas. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian sumber energi panas. 

2. Siswa dapat memberikan contoh manfaat sumber energi panas dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Siswa dapat menjelaskan proses terbentuknya sumber energi panas pada 

zaman dahulu. 

 

D. MATERI PELAJARAN 

1. Sumber energi panas 

 

E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model : Auditory, Intellectually, Repetition 

Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan. 

 

F. MEDIA/ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

Media : LKS 

Alat : Spidol dan papan tulis. 

Sumber :  

1. Buku Guru Kelas V, Tema 6: Panas Dan Perpindahannya. 

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). 

Jakarta: Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan. 

2. Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas Dan Perpindahannya. 

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). 

Jakarta: Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan. 
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G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan 

salam. 

2. Guru meminta salah satu siswa 

memimpin do’a sebelum belajar. 

3. Guru menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas. 

5. Guru menjelaskan tentang tujuan 

pembelajaran, dan aktivitas 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

10 Menit 

Inti 1. Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok terdiri atas 4-5 orang siswa. 

2. Guru menjelaskan materi pelajaran 

secara garis besar. 

3. Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru. 

(mengamati). 

4. Setiap kelompok diberikan LKS 

tentang “Sumber Energi Panas” oleh 

guru. 

5. Siswa mendiskusikan LKS mengenai 

sumber energi panas bersama 

kelompoknya (Intellectually) 

(Auditory) 

6. Siswa mempersentasikan hasil kerja 

kelompoknya. (Auditory) 

7. Siswa lain memberikan tanggapan 

terhadap hasil kelompok yang 

persentasi. 

8. Setelah berdiskusi siswa mengerjakan 

tugas atau kuis secara individu. 

(Repetition). 

45 Menit 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan 

refleksi. 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan 

hasil pelajaran hari ini. 

3. Kelas ditutup dengan do’a bersama 

yang dipimpin satu orang siswa. 

15 Menit 
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H. Penilaian 

1. Bentuk Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Afektif 

NO Nama 

Perubahan Tingkah Laku 

Tanggung 

Jawab 
Disiplin Percaya Diri Santun 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1                  

2                  

3                  

dst                  

Keterangan : 

4 = SB (Sangat Baik) 

3 = B (Baik) 

2 = C (Cukup) 

1 = K (Kurang Baik) 

b. Penilaian Kognitif 

Tes tertulis (Terlampir) 

c. Penilaian Keterampilan  

a. Remedial 

Bagi siswa yang belum tau atau kurang memahami materi 

pembelajaran hari ini diperintahkan untuk mengulang kembali 

materi pembelajaran di rumah, baik secara mandiri ataupun 

bersama dengan kelompok belajarnya. 

b. Pengayaan 

Apabila memiliki waktu luang siswa dapat mengulang materi 

pembelajaran di rumah. 

Refleksi Guru: 
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LAMPIRAN 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : Sekolah Dasar Negeri 015 Palung Raya 

Kelas / Semester : V (Lima) / II (Dua) 

Tema   : 6. Panas dan Perpindahannya 

Sub Tema 1  : Suhu dan Kalor 

Pembelajaran ke : 2 (Siklus I) 

Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Merima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logi, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.6.4 Menjelaskan pengertian suhu 

dan kalor. 

3.6.5 Mengklasifikasikan suhu dan 

kalor. 

3.6.6 Membandingkan antara suhu 

dan kalor. 

3.6.7 Menyimpulkan tentang suhu 

dan kalor. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian suhu dan kalor. 

2. Siswa dapat mengklasifikasi suhu dan kalor. 

3. Siswa dapat membandingkan antara suhu dan kalor. 

4. Siswa dapat menyimpulkan tentang suhu dan kalor. 

 

D. MATERI PELAJARAN 

1. Sumber energi panas 

 

E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model : Auditory, Intellectually, Repetition 

Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan. 

 

F. MEDIA/ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

Media : LKS 

Alat : Spidol dan papan tulis. 

Sumber :  

1. Buku Guru Kelas V, Tema 6: Panas Dan Perpindahannya. 

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). 

Jakarta: Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan. 

2. Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas Dan Perpindahannya. 

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). 

Jakarta: Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan. 
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G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan 

salam. 

2. Guru meminta salah satu siswa 

memimpin do’a sebelum belajar. 

3. Guru menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas. 

5. Guru menjelaskan tentang tujuan 

pembelajaran, manfaat dan aktivitas 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

10 Menit 

Inti 1. Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok terdiri atas 4-5 orang siswa. 

2. Guru menjelaskan materi pelajaran 

secara garis besar. 

3. Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru. 

(mengamati). 

4. Setiap kelompok diberikan LKS 

tentang “Suhu dan Kalor” oleh guru. 

5. Siswa mendiskusikan LKS mengenai 

suhu dan kalor bersama kelompoknya 

(iIntellectually) (Auditory) 

6. Siswa mempersentasikan hasil kerja 

kelompoknya. (Auditory) 

7. Siswa lain memberikan tanggapan 

terhadap hasil kelompok yang 

persentasi. 

8. Setelah berdiskusi siswa mengerjakan 

tugas secara individu. (Repetition). 

45 Menit 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan 

refleksi. 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan 

hasil pelajaran hari ini. 

3. Kelas ditutup dengan do’a bersama 

yang dipimpin satu orang siswa. 

15 Menit 
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H. Penilaian 

1. Bentuk Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Afektif 

NO Nama 

Perubahan Tingkah Laku 

Tanggung 

Jawab 
Disiplin Percaya Diri Santun 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1                  

2                  

3                  

dst                  

Keterangan : 

4 = SB (Sangat Baik) 

3 = B (Baik) 

2 = C (Cukup) 

1 = K (Kurang Baik) 

b. Penilaian Kognitif 

Tes tertulis (Terlampir) 

c. Penilaian Keterampilan  

a. Remedial 

Bagi siswa yang belum tau atau kurang memahami materi 

pembelajaran hari ini diperintahkan untuk mengulang kembali 

materi pembelajaran di rumah, baik secara mandiri ataupun 

bersama dengan kelompok belajarnya. 

b. Pengayaan 

Apabila memiliki waktu luang siswa dapat mengulang materi 

pembelajaran di rumah. 

Refleksi Guru: 
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LAMPIRAN 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : Sekolah Dasar Negeri 015 Palung Raya 

Kelas / Semester : V (Lima) / II (Dua) 

Tema   : 6. Panas dan Perpindahannya 

Sub Tema 2  : Perpindahan Kalor di Sekitar kita 

Pembelajaran ke : 3 (Siklus II) 

Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Merima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logi, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.6.1 Menjelaskan pengertian konduksi 

3.6.2 Memberikan contoh cara 

perpindahan panas secara 

konduksi. 

3.6.3 Menginterpretasikan perpindahan 

panas. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian konduksi. 

2. Siswa dapat memberikan contoh cara perpindahan panas secara konduksi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Siswa dapat menginterpretasi perpindahan panas. 

 

D. MATERI PELAJARAN 

1. Sumber energi panas 

 

E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model : Auditory, Intellectually, Repetition 

Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan. 

 

F. MEDIA/ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

Media : LKS 

Alat : Spidol dan papan tulis. 

Sumber :  

1. Buku Guru Kelas V, Tema 6: Panas Dan Perpindahannya. 

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). 

Jakarta: Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan. 

2. Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas Dan Perpindahannya. 

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). 

Jakarta: Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan. 
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G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan 

salam. 

2. Guru meminta salah satu siswa 

memimpin do’a sebelum belajar. 

3. Guru menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas. 

5. Guru menjelaskan tentang tujuan 

pembelajaran, dan aktivitas 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

10 Menit 

Inti 1. Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok terdiri atas 4-5 orang siswa. 

2. Guru menjelaskan materi pelajaran 

secara garis besar. 

3. Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru. 

(mengamati). 

4. Setiap kelompok diberikan LKS 

tentang “Perpindahan Panas Secara 

Konduksi” oleh guru. 

5. Siswa mendiskusikan LKS mengenai 

perpindahan panas secara konduksi 

bersama kelompoknya (iIntellectually) 

(Auditory) 

6. Siswa mempersentasikan hasil kerja 

kelompoknya. (Auditory) 

7. Siswa lain memberikan tanggapan 

terhadap hasil kelompok yang 

persentasi. 

8. Setelah berdiskusi siswa mengerjakan 

tugas secara individu. (Repetition). 

45 Menit 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan 

refleksi. 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan 

hasil pelajaran hari ini. 

3. Kelas ditutup dengan do’a bersama 

yang dipimpin satu orang siswa. 

15 Menit 
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H. Penilaian 

1. Bentuk Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Afektif 

NO Nama 

Perubahan Tingkah Laku 

Tanggung 

Jawab 
Disiplin Percaya Diri Santun 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1                  

2                  

3                  

dst                  

Keterangan : 

4 = SB (Sangat Baik) 

3 = B (Baik) 

2 = C (Cukup) 

1 = K (Kurang Baik) 

b. Penilaian Kognitif 

Tes tertulis : Essay 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan konduksi? 

2. Berikan contoh perpindahan panas secara konduksi yang kamu 

ketahui? Jelaskan proses perpindahan panas yang terjadi. 

3.  

c. Penilaian Keterampilan  

a. Remedial 

Bagi siswa yang belum tau atau kurang memahami materi 

pembelajaran hari ini diperintahkan untuk mengulang kembali 

materi pembelajaran di rumah, baik secara mandiri ataupun 

bersama dengan kelompok belajarnya. 

b. Pengayaan 

Apabila memiliki waktu luang siswa dapat mengulang materi 

pembelajaran di rumah. 

Refleksi Guru: 
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LAMPIRAN 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : Sekolah Dasar Negeri 015 Palung Raya 

Kelas / Semester : V (Lima) / II (Dua) 

Tema   : 6. Panas dan Perpindahannya 

Sub Tema 2  : Perpindahan Kalor di Sekitar kita 

Pembelajaran ke : 4 (Siklus II) 

Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Merima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logi, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.6.1 Menjelaskan pengertian 

perpindahan panas secara konveksi 

3.6.1 Mengklasifikasi cara perpindahan 

panas. 

3.6.2 Membandingkan cara perpindahan 

panas. 

3.6.3 Menyimpulkan cara perpindahan 

panas. 



96 
 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat mengklasifikasi cara perpindahan panas. 

2. Siswa dapat membandingkan cara perpindahan panas. 

3. Siswa dapat menyimpulkan perpindahan panas. 

 

D. MATERI PELAJARAN 

1. Sumber energi panas 

 

E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model : Auditory, Intellectually, Repetition 

Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan. 

 

F. MEDIA/ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

Media : LKS 

Alat : Spidol dan papan tulis. 

Sumber :  

1. Buku Guru Kelas V, Tema 6: Panas Dan Perpindahannya. 

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). 

Jakarta: Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan. 

2. Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas Dan Perpindahannya. 

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). 

Jakarta: Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan. 
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G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan 

salam. 

2. Guru meminta salah satu siswa 

memimpin do’a sebelum belajar. 

3. Guru menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas. 

5. Guru menjelaskan tentang tujuan 

pembelajaran, dan aktivitas 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

10 Menit 

Inti 1. Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok terdiri atas 4-5 orang siswa. 

2. Guru menjelaskan materi pelajaran 

secara garis besar. 

3. Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru. 

(mengamati). 

4. Setiap kelompok diberikan LKS 

tentang “Perpindahan Panas Secara 

Konveksi” oleh guru. 

5. Siswa mendiskusikan LKS mengenai 

perpindahan panas secara konveksi 

bersama kelompoknya (iIntellectually) 

(Auditory) 

6. Siswa mempersentasikan hasil kerja 

kelompoknya. (Auditory) 

7. Siswa lain memberikan tanggapan 

terhadap hasil kelompok yang 

persentasi. 

8. Setelah berdiskusi siswa mengerjakan 

tugas secara individu. (Repetition). 

45 Menit 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan 

refleksi. 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan 

hasil pelajaran hari ini. 

3. Kelas ditutup dengan do’a bersama 

yang dipimpin satu orang siswa. 

15 Menit 
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H. Penilaian 

1. Bentuk Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Afektif 

NO Nama 

Perubahan Tingkah Laku 

Tanggung 

Jawab 
Disiplin Percaya Diri Santun 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1                  

2                  

3                  

dst                  

Keterangan : 

4 = SB (Sangat Baik) 

3 = B (Baik) 

2 = C (Cukup) 

1 = K (Kurang Baik) 

b. Penilaian Kognitif 

Tes tertulis : Essay 

 

c. Penilaian Keterampilan  

a. Remedial 

Bagi siswa yang belum tau atau kurang memahami materi 

pembelajaran hari ini diperintahkan untuk mengulang kembali 

materi pembelajaran di rumah, baik secara mandiri ataupun 

bersama dengan kelompok belajarnya. 

b. Pengayaan 

Apabila memiliki waktu luang siswa dapat mengulang materi 

pembelajaran di rumah. 

Refleksi Guru: 
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LAMPIRAN 6 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI GURU MELALUI MODEL PEMBELAJARAN 

AUDITORY, INTELLECTUALLY, REPETITION 

Aktivitas yang Diamati Skor Kriteria 

1. Guru membagi siswa 

beberapa kelompok 

terdiri dari 4-5 orang 

5 

Guru membagi siswa beberapa 

kelompok setiap kelompok 

beranggotakan 5 orang dengan teratur 

4 

Guru membagi siswa beberapa 

kelompok setiap kelompok 

beranggotakan 4 orang dengan teratur 

3 

Guru membagi siswa beberapa 

kelompok setiap kelompok 

beranggotakan 3 orang dengan teratur 

2 

Guru membagi siswa beberapa 

kelompok setiap kelompok 

beranggotakan 2 orang dengan teratur 

1 Guru tidak membagikan kelompok 

2. Guru menjelaskan 

materi pembelajaran 5 

Guru menjelaskan materi pembelajaran 

dengan bahasa yang baik, intonasi yang 

jelas dan mudah dipahami 

4 

Guru menjelaskan materi pembelajaran 

dengan bahasa yang baik namun 

intonasinya kurang jelas. 

3 

Guru menjelaskan materi pembelajaran 

dengan intonasi yang jelas namun 

menggunakan bahasa yang berbelit-belit 

dan sulit dipahami 

2 

Guru menjelaskan materi pembelajaran 

dengan bahasa yang berbelit-belit, 

intonasi yang tidak jelas serta sulit 

dipahami 

1 
Guru tidak menjelaskan materi 

pembelajaran 
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3. Guru memberikan LKS 

kepada siswa untuk 

didiskusikan 

5 
Guru memberikan siswa waktu 20 

menit untuk mendiskusikan LKS 

4 
Guru memberikan siswa waktu 15 

menit untuk mendiskusikan LKS 

3 
Guru memberikan siswa waktu 10 

menit untuk mendiskusikan LKS 

2 
Guru memberikan waktu <10 menit 

untuk mendiskusikan LKS 

1 
Guru tidak memberikan siswa waktu 

untuk mendiskusikan LKS 

4. Guru meminta siswa 

mempresentasikan hasil 

diskusi. 

5 
Guru meminta setiap anggota kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya 

4 

Guru meminta semua anggota dari tiga 

kelompok yang mempresentasikan hasil 

diskusinya 

3 

Guru meminta setiap anggota dari dua 

atau satu kelompok saja yang 

mempresentasikan hasil diskusinya 

2 

Guru meminta perwakilan setiap 

kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya 

1 
Guru tidak meminta siswa 

mempresentasikan hasil diskusinya 

5. Setelah selesai 

berdiskusi, guru 

memberikan 

pengulangan materi 

dengan cara 

memberikan kuis atau 

tugas kepada setiap 

siswa. 

5 

Guru memberikan pengulangan materi 

dengan cara memberikan kuis atau 

tugas kepada setiap siswa 

4 

Guru memberikan pengulangan materi 

dengan cara memberikan kuis atau 

tugas, tetapi hanya kepada setengah 

siswa 

3 

Guru memberikan pengulangan materi 

dengan cara memberikan kuis atau 

tugas kepada 5 orang siswa saja 

2 

Guru memberikan pengulangan materi 

dengan cara memberikan kuis atau 

tugas kepada 3 orang siswa saja 

1 
Guru tidak memberikan pengulangan 

materi. 
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LAMPIRAN 7 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI SISWA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN 

AUDITORY, INTELLECTUALLY, REPETITION 

Aktivitas yang Diamati Skor Kriteria 

1. Siswa membentuk 

kelompoknya masing-

masing yang terdiri dari 

4-5 orang 

5 

Siswa membentuk kelompok sesuai 

nomor yang siswa dapatkan dengan 

tertib, tanpa suara dan tidak bermain-

main 

4 

Siswa membentuk kelompok sesuai 

nomor yang siswa dapatkan dengan rapi 

tetapi bersuara 

3 

Siswa membentuk kelompok sesuai 

nomor yang siswa dapatkan tetapi tidak 

tertib 

2 

Siswa membentuk kelompok tidak 

sesuai nomor yang siswa dapatkan dan 

tidak tertib. 

1 Siswa tidak membentuk kelompok 

2. Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

penjelasan dari guru 

5 

Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan dari guru 

dengan sangat tertib dan tidak bersuara 

4 

Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan dari guru 

tetapi ada beberapa siswa yang bersuara 

3 

Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan dari guru 

tetapi sambil mengganggu siswa 

lainnya. 

2 

Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan dari guru 

namun sering keluar – masuk kelas 

1 
Siswa tidak mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan dari guru 

3. Siswa mendiskusikan 

LKS yang diberikan 

guru bersama 

kelompoknya 

5 
Siswa bersama kelompoknya 

mendiskusikan LKS dengan tertib 

4 

Siswa bersama kelompoknya 

mendiskusikan LKS namun beberapa 

anggota kelompok mengajak bercerita 
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3 

Siswa bersama kelompoknya 

mendiskusikan LKS namun sambil 

berjalan-jalan didalam kelas 

2 
Hanya sebagian anggota kelompok yang 

mendiskusikan LKS tersebut 

1 
Siswa tidak mendiskusikan LKS yang 

diberikan guru 

4. Siswa mempresentasikan 

hasil diskusi. 5 

Semua anggota kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi dengan 

sangat lengkap dan percaya diri 

4 

Semua anggota kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi dengan 

sangat lengkap tetapi kurang percaya 

diri 

3 

Semua anggota kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi dengan 

tidak lengkap tetapi percaya diri 

2 

Semua anggota kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi dengan 

tidak lengkap dan tidak percaya diri 

1 

Tidak ada satupun yang 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok 

5. Setelah selesai 

berdiskusi, siswa 

diberikan pengulangan 

materi dengan cara 

mendapatkan tugas atau 

kuis untuk tiap individu. 

5 

Siswa yang mengangkat tangan dapat 

menjawab kuis dengan dengan benar, 

lengkap dan jelas 

4 

Siswa yang mengangkat tangan dapat 

menjawab kuis dengan dengan benar 

tetapi kurang lengkap 

3 

Siswa yang mengangkat tangan 

menjawab kuis dengan benar tetapi 

kurang memuaskan 

2 
Siswa yang mengangkat tangan tidak 

dapat menjawab kuis 

1 
Tidak ada satupun siswa yang dapat 

menjawab kuis 
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LAMPIRAN 8 

 

 

PEDOMAN PENILAIAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA 

MELALUI MODEL PEMBELAJARAN 

AUDITORY, INTELLECTUALLY, REPETITION 

 

Indikator Bobot Kriteria 

1. Menafsirkan 

15 

Jika siswa bisa menjawab soal dengan 

menafsirkan konsep yang telah dipelajari 

dengan sangat lengkap dan benar 

10 

Jika siswa bisa menjawab soal dengan 

menafsirkan konsep yang telah dipelajari 

dengan baik namun kurang lengkap 

5 

Jika siswa bisa menjawab soal dengan 

menfsirkan konsep yang telah dipelajari 

namun hanya sebagian saja 

2. Memberikan 

contoh 20 

Jika siswa bisa menjawab soal disertai 

dengan memberikan contoh atas soal 

yang diberikan guru 

15 

Jika siswa kurang bisa menjawab soal 

dan memberikan contoh lengkap atas soal 

yang diberikan guru 

10 

Jika siswa bisa menjawab soal namun 

memberikan contoh atas soal yang 

diberikan guru hanya sebagian saja 

5 
Apabila siswa tidak memberikan contoh 

atas soal yang diberikan guru 

3. Mengklasifikasikan 
15 

Jika siswa bisa mengklasifikasikan soal 

dengan benar semua 

10 
Jika siswa bisa mengklasifikasikan soal 

dan ada sedikit yang salah 

5 
Jika siswa mengklasifikasikan soal 

namun banyak yang salah 

4. Membandingkan 

15 

Jika siswa bisa menjawab soal dan 

membandingkan soal yang diberikan 

dengan sangat baik 

10 
Jika siswa bisa menjawab soal dan 

membandingkan soal dengan baik 
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5 

Jika siswa tidak bisa menjawab soal 

namun dapat membandingkan soal yang 

diberikan 

5. Menjelaskan 

20 

Jika siswa dapat menjelaskan jawaban 

soal yang diberikan dengan sangat 

lengkap 

15 

Jika siswa dapat menjelaskan jawaban 

soal yang diberikan dengan cukup 

lengkap namun masih ada yang kurang 

10 
Jika siswa dapat menjelaskan jawaban 

soal dengan kurang lengkap 

5 
Jika siswa tidak menjelaskan jawaban 

soal yang diberikan dengan lengkap. 

6. Menyimpulkan 

15 

Jika siswa bisa menyimpulkan jawaban 

soal dengan sangat lengkap dan jelas 

menggunakan bahasa sendiri 

10 

Jika siswa bisa menyimpulkan jawaban 

soal dengan jelas namun menggunakan 

bahasa yang berbelit-belit 

5 
Jika siswa tidak bisa menyimpulkan 

jawaban soal dengan jelas dan lengkap 
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SOAL TES SIKLUS I 

Nama Siswa : 

Kelas  : 

 

1. Jelaskan pengertian dari : 

a. Sumber energi panas 

JAWAB : ............................................................................................  

 ............................................................................................................  

 ............................................................................................................  

b. Suhu 

JAWAB : ............................................................................................  

 ............................................................................................................  

 ............................................................................................................  

c. Kalor 

JAWAB : ............................................................................................  

 ............................................................................................................  

 ............................................................................................................  

2. Sebutkan macam-macam sumber energi panas dan berikan masing-

masing contoh manfaatnya bagi kehidupan sehari-hari ! 

JAWAB :  .................................................................................................  

 ..................................................................................................................  

 ..................................................................................................................  

 ..................................................................................................................  

 ..................................................................................................................  

3. Berilah tanda (√) pada kolom yang tepat! 

No 
Benda/Alat 

perantara 

Sumber Energi Panas 

Listrik Gesekan Api Matahari 

1. Rice cooker     

2. Api unggun     

3. Oven     

4. Setrika     

5. Telapak tangan     

6. Batu     

7. Matahari     
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4. Jelaskan perbedaan antara suhu dan kalor yang kamu ketahui ! 

JAWAB :  .................................................................................................  

 .................................................................................................................  

 .................................................................................................................  

 .................................................................................................................  

 .................................................................................................................  

5. Mengapa kayu atau batu bisa menghasilkan energi panas ? Jelaskan 

proses tahapannya! 

JAWAB : ..................................................................................................  

 .................................................................................................................  

 .................................................................................................................  

 .................................................................................................................  

 .................................................................................................................  

6. Jadi mengapa suhu dan kalor berkaitan dengan sumber energi panas! 

JAWAB : ..................................................................................................  

 ..................................................................................................................  

 ..................................................................................................................  

 ..................................................................................................................  

 ..................................................................................................................  
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SOAL TES SIKLUS II 

Nama Siswa : 

Kelas  : 

 

1. Jelaskan pengertian dari : 

a. Konduksi 

JAWAB : ............................................................................................  

 ............................................................................................................  

 ............................................................................................................  

b. Konveksi 

JAWAB : ............................................................................................  

 ............................................................................................................  

 ............................................................................................................  

c. Radiasi 

JAWAB : ............................................................................................  

 ............................................................................................................  

 ............................................................................................................  

2. Berikan contoh perpindahan panas secara konduksi dan konveksi yang 

kamu temui dalam kehidupan sehari-hari ! 

JAWAB :  .................................................................................................  

 ..................................................................................................................  

 ..................................................................................................................  

 ..................................................................................................................  

 ..................................................................................................................  

3. Berilah tanda (√) pada kolom yang tepat! 

No Contoh 
Perpindahan Panas 

Konduksi Konveksi 

1. Gerakan naik turun air ketika dipanaskan   

2. Sendok untuk mengaduk teh/kopi panas   

3. Knalpot motor ketika dipanaskan   

4. Terjadinya angin darat dan angin laut   

5. 
Tutup panci menjadi panas saat 

digunakan untuk menutup makanan yang 

dimasak 
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4. Ibu sedang memasak air, ketika air dimasak air akan berproses naik 

turun dan bergelembung lalu air dituangkan ke dalam gelas stainless, 

tak sengaja ibu memegang badan gelas tersebut dan terasa sangat 

panas. Sebutkan jenis perpindahan panas yang terjadi! Dan jelaskan 

perbedaan yang kamu ketahui diantara dua hal tersebut! 

JAWAB :  .................................................................................................  

 .................................................................................................................  

 .................................................................................................................  

 .................................................................................................................  

 .................................................................................................................  

5. Mengapa perpindahan panas secara konveksi juga memindahkan zat 

perantaranya ? Jelaskan proses tahapannya! 

JAWAB : ..................................................................................................  

 .................................................................................................................  

 .................................................................................................................  

 .................................................................................................................  

 .................................................................................................................  

6. Jelaskan menurut pendapatmu tentang perpindahan panas yang sudah 

kita pelajari! 

JAWAB : ..................................................................................................  

 ..................................................................................................................  

 ..................................................................................................................  

 ..................................................................................................................  

 ..................................................................................................................  
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